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Bimbingan belajar merupakan bagian terpenting bagi peserta didik, mengingat pada saat 
ini peserta didik dituntut untuk bisa berkompetensi. Oleh karena itu siswa diharapkan mengikuti 
bimbingan belajar sebagai alat untuk menghadapi tantangan di masa depan. Selain itu, manfaat 
dari bimbingan belajar adalah dapat membuat siswa semakin kreatif pada kegiatan belajar 
mengajar, dan dapat meningkatkan prestasi pada sekolahnya.Adapun tujuan  dari penelitian ini   
untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Merauke.Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory survey, penarikan 
sampel sebanyak 57 orang siswa dengan menggunakan teknik aksidental (aksidental sampling) .  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library research, observasi dan 
Kuesioner. Sedangkan rancangan uji hipotesis untuk membuktikan besarnya pengaruh antara 
variabel bebas dan variabel terikat digunakan   metode SPSS versi 10.00. Hasil penelitian tentang 
bimbingan belajar terhadap terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke dapat 
diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel bimbingan belajar (X)  terhadap variable prestasi 
belajar siswa (Y)  tergolong cukup kuat  yaitu 0,585. Artinya bahwa terdapat korelasi atau 
hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan belajar  terhadap prestasi belajar siswa di 
SMA Negeri 3 Merauke. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila bimbingan belajar 




Pendidikan merupakan sarana mutlak yang dipergunakan untuk 
mewujudkan masyarakat madani yang mampu menguasai, mengembangkan, 
mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Output 
pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan tuntutan zaman, hal ini 
disebabkan minimnya penguasaan terhadap disiplin ilmu yang diperoleh melalui 
proses pendidikan. Keadaan ini menjadi tantangan bagi para pendidik untuk 
mempersiapkan peserta didiknya dalam memasuki masa depan. 
Ujian (Akhir) Nasional UN selama ini diperlakukan semacam upacara 
ritual tahunan tanpa memberikan pengaruh berarti terhadap upaya dan pengelola 
serta pelaksanaan pendidikan pada tingkat sekolah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun praktik ujian akhir dapat digunakan 
untuk memenuhi kualitas pendidikan namun pada umumnya sering bertentangan 
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dengan kenyataan.. Sebagaimana diketahui bahwa realitas pendidikan di Tanah 
Air sangat beragam, baik itu sarana-prasarana pendidikan, sumber daya guru, dan 
school leadership. Kualitas pendidikan yang begitu lebar sebagai akibat  dari 
keterbatasan kemampuan pengelola pendidikan pada tingkat pusat, daerah, dan 
sekolah semakin menguatkan tuduhan masyarakat selama ini bahwa penggunaan 
instrumen UN untuk menentukan kelulusan (sertifikasi) dan seleksi berpotensi 
melanggar keadilan dalam tes.  
Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individual ini 
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Dalam 
keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagai mana mestinya, 
itulah yang dinamakan kesulitan belajar. Masalah-masalah pendidikan secara 
terinci yang kerap kali dihadapi peserta didik antara lain ialah pada awal sekolah, 
mereka kerap menghadapi kesulitan menyesuaikan diri dengan pelajaran, para 
guru, tata tertib sekolah, lingkungan sekolah dan sebagainya. Dalam proses 
menjalani program disekolah peserta didik tidak jarang menghadapi kesulitan 
berupa keraguan memilih bidang studi yang sesuai, memilih mata pelajaran yang 
cocok. Pada tahun-tahun terakhir mereka dalam suatu sekolah sering kali 
menghadapi kesulitan-kesulitan berupa konflik dalam pilihan sekolah lanjutan, 
memilih tempat bimbingan tes yang memadai. ( Abu Ahmadi, 1991: 107-108). 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas, pendidikan dilaksanakan dalam bentuk 
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Bimbingan atau membimbing memiliki dua 
makna yaitu bimbingan secara umum yang mempunyai arti sama dengan 
mendidik atau menanamkan nilai-nilai, membina moral, mengarahkan siswa 
supaya menjadi orang baik. Sedangkan makna bimbingan yang secara khusus 
yaitu sebagai suatu upaya atau program membantu mengoptimalkan 
perkembangan siswa. Bimbingan ini diberikan melalui bantuan pemecahan 
masalah yang dihadapi, serta dorongan bagi pengembangan potensi-potensi yang 
dimiliki siswa. Masalah belajar merupakan inti dari masalah pendidikan dan 
pengajaran, karena belajar merupakan kegiatan utama dalam pendidikan dan 
pengajaran. Semua upaya guru dalam pendidikan dan pengajaran diarahkan agar 
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siswa belajar, sebab melalui kegiatan belajar ini siswa dapat berkembang lebih 
optimal. 
Perkembangan belajar siswa tidak selalu berjalan lancar dan memberikan 
hasil yang diharapkan. Adakalanya mereka menghadapi berbagai kesulitan atau 
hambatan. Kesulitan atau hambatan dalam belajar ini dimanifestasikan dalam 
beberapa gejala masalah, seperti prestasi belajar rendah, kurang atau tidak ada 
motivasi belajar, belajar lambat, berkebiasaan kurang baik dalam belajar, sikap 
yang kurang baik terhadap pelajaran, guru ataupun sekolah. 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita 
bedakan menjadi tiga macam, yakni:  
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
meliputi dua aspek, yakni: a) Aspek Fisiologis yakni kondisi umum jasmani yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, yang dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi 
organ tubuh yang lemah, apabila disertai pusing kepala berat misalnya, maka 
dapat menurunka kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang 
dipelajarinya tidak berbekas. Untuk dapat mempertahankan tonus jasmani agar 
tetap bugar, maka siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman 
yang bergizi. Selain itu siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olahraga 
ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Hal 
ini penting karena kesalahan pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan 
reaksi tonus yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri. b) 
Aspek Psikologis yang meliputi: 1) Inteligensi siswa yang pada umumnya dapat 
diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
penyesuaian diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi inteligensi 
sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-
organ tubuh lainnya. 2) Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif 
tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun 
negatif. 3) Bakat siswa secara umum adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
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seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan inteligensi, karena itu seorang 
anak yang berinteligensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very 
superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat. 4) Minat siswa 
secara sederhana adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk istilah populer 
dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor 
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan 
kebutuhan. 5) Motivasi siswa ialah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam hal ini 
motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar 
siswa. Ada dua aspek, yaitu: a) Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para 
staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar 
siswa disekolah. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang 
simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam 
hal belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong 
yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Yang termasuk lingkungan sosial siswa 
adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar 
perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat dilingkungan kumuh yang 
serba kekurangan dan anak-anak penganggur, akan sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa tersebut akan menemukan kesulitan 
ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi dan meminjam alat-alat belajar 
tertentu yang kebetulan belum dimilikinya. Lingkungan sosial yang paling banyak 
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. 
Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan 
demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun 
buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. b) Lingkungan 
nonsosial yang termasuk dalam faktor lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah 
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dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. Dapat dipahami sebagai 
segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan 
efisiensi proses mempelajari materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti 
seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk 
memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. (Muhibbin Syah, 
2003: 144-155). 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk skill dan aktivitas siswa. 
Menurut Nana Sudjana (2005, 31) hasil belajar psikomotorik merupakan tahap 
kelanjutan dari belajar afektif, sehingga aktivitas yang muncul merupakan 
kelanjutan dari sikap (afektif) seperti segera memasuki kelas saat guru datang, 
mencatat bahan pelajaran, membaca buku referensi, latihan mengerjakan soal, 
mampu bergaul dan lain sebagainya.  
Menurut Sumadi Suryabrata (1994: 17). Tentang penilaian prestasi belajar 
di kelompokkan menjadi tiga adalah sebagai berikut: 1) Dasar psikologis, 
didalam tiap usaha manusia pada umumnya selalu dibutuhkan penilaian terhadap 
usaha-usaha yang telah dilakukan, yang berguna sebagai bahan orientasi untuk 
mengahadapi usaha-usaha yang lebih jauh secara psikologis. Setiap orang selalu 
butuh mengetahui sampai sejauh manakah dia berjalan menuju kepada tujuan 
yang ingin atau yang harus dicapai. 2) Dasar didaktis, mengenai dasar ini dapat 
ditinjau dari dua segi, yaitu: a) ditinjau dari segi anak didik, pengetahuan akan 
kemajuan-kemajuan yang telah dicapai pada umumnya berpengaruh pada 
pekerjaan artinya menyebabkan prestasi belajar yang selanjutnya itu lebih baik. b) 
dipandang dari segi guru, dengan menilai hasil atau kemajuan murid-muridnya, 
sebenarnya guru tidak hanya menilai hasil usaha muridnya saja. Tetapi sekaligus 
ia juga menilai hasil-hasil usaha sendiri, dengan mengetahui hasil-hasil usaha 
muridnya itu guru menjadi tahu seberapa jauh dan dalam hal mana dia berhasil 
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serta dalam hal mana dia gagal. 3) Dasar administratif, orang menilai hasil 
pendidikan itu juga mempunyai dasar administratif, dengan adanya penilaian yang 
rumusnya berwujud raport maka dapat dipenuhi berbagai kebutuhan administratif. 
Dengan demikian penilaian merupakan bagian yang terpenting dari proses belajar 
mengajar, penilaian itu bermanfaat bagi guru karena dapat membantu menjawab 
masalah-masalah penting mengenai siswanya dalam prosedur mengajarnya 
bahkan memberikan inti laporan tentang kemajuan murid-muridnya terhadap 
orang tua mereka masing-masing.  
Dengan demikian maka prestasi belajar merupakan suatu bentuk pengakuan 
terhadap hasil belajar. Suatu hasil belajar dapat dikategorikan memiliki prestasi 
jika hasil belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Adapun tujuan  dari penelitian ini   untuk mengetahui  seberapa besar 
pengaruh bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 
Merauke. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi dan Jenis Penelitian   
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Merauke Jalan Kamizaun Mopah 
Lama Merauke selama 1 bulan (Sebulan) dengan  Jenis penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
explanatory survey, yang berupaya menganalisis pengaruh yang terjadi antara 
variabel Bimbingan belajar (X) dan variabel Prestasi siswa (Y).  
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII SMA Negeri 3 
Merauke. Jumlah siswa-siswi SMA Negeri 3 yang di data peneliti berdasarkan 
keterangan dari bagian tata usaha (TU) yang berjumlah 195 orang. Sampel dalam 
penelitian ini diambil secara aksidental (aksidental sampling) kepada 57 siswa.   
Teknitik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 
research, observasi dan Kuesioner  
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis. 
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Untuk memudahkan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan tabulasi 
terhadap data yang terkumpul melalui kuesioner, dimana data disajikan dalam bentuk tabel. 
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antar variabel maka digunakan teknik statistik 
parametrik yaitu analisis Korelasi Product Moment yang menurut Sugiyono, (2002: 148) 
dan Berdasarkan data pada tabel kerja Korelasi Product Moment, maka 
selanjutnya akan dihitung nilai r atau korelasi XY, dengan menggunakan metode 
SPSS versi 10.00  
Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Dari uraian tersebut diatas secara sistematis kerangka pikiran dapat  
digambarkan dengan paradigma penelitian sebagai berikut : 




Berdasarkan kerangka pemikiran diatas hipotesis konseptual penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
- Hipotesis Nol ( Ho ) 
Tidak adanya pengaruh yang signifikan bimbingan belajar terhadap 
prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke. 
-    Hipotesis Alternatif ( Ha ) 
Adanya pengaruh yang signifikan bimbingan belajar terhadap prestasi 
belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke. 
 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
SMA Negeri 3 Merauke merupakan salah satu lembaga pendidikan  pemerintah 
yang didirikan sejak Oktober 1994 dengan mengembangkan Visi, Misi dan 
Tujuan Pendidikan sebagai berikut: 
Visi SMA Negeri 3 Merauke 
Beriman, berprestasi dan berbudaya. Visi ini diurai dalam beberapa 
indikator sebagai berikut: meningkatkan penghayatan dan  pengamalan nilai-nilai 
Variabel bebas  (X) 
Bimbingan Belajar 
Variabel terikat  (Y) 
Prestasi Belajar Siswa 
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ajaran agama yang dianut, meningkatkan kualitas pengembangan kurikulum yang 
disertai dengan peningkatan nilai ujian nasional, meningkatkan potensi 
pengembangan diri yang dimiliki siswa, meningkatkan minat siswa dalam seni 
budaya lokal/tradisional, meningkatkan kualitas kepribadian, sopan santu dan budi 
pekerti, meningkatkan hubungan kerjasama regional, nasional dan internasional 
untuk meningkatkan pelayanan pendidikan, serta meningkatkat budaya bersih, 
bebas asap rokok, bebas kekerasan, bebas narkoba, bebas minuman keras dan 
tertib di kawwasan sekolah. 
Misi SMA Negeri 3 Merauke 
 Visi tersebut dapat diraih dengan penerapan misi-misi sebagai beriku: 
mengembangkan nilai-nilai ajaran agama yang dianut dalam lingkungan sekolah 
dan masyarakat;  melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 
meningkatkan kemampuan akademis dan non akademis;  mengembangkan minat, 
bakat dan kreativitas srkembanng siswa agar tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan potensi yang dimiliki; mampu berinteraksi sosial antar warga sekolah 
dengan menggunakan bahasa Inggris; mampu menciptakan kegiatan belajar 
mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk berinisiatif, inovatif serta 
meningkatkan minat pada kegiatan ekstra kulikuler; menghasilkan prestasi di 
bidang olah raga, seni dan karya ilmiah; serta menghasilkan lulusan yang 
berkualitas, mandiri, mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan IPTEK. 
Tujuan SMA Negeri 3 Merauke 
adapun tujuan yang hendak dicapai oleh SMA Negeri 3 Merauke, yakni: 
memiliki SDM yang berkualitas, berdedikasi, dan loyalitas terhadap tugas dan 
tanggung jawab; memiliki kurikulum, sistem penilaian serta indikator 
ketercapaian standar yang berskala lokal, nasional dan global; menetapkan standar 
profil sekolah baik kegiatan akademis maupun non akademis berbasis rasa aman 
dan nyaman untuk proses pengembangan diri bagi warga sekolah; meningkatkan 
ketercapaian kompetensi guru dan siswa dalam penguasaan TIK/ICT serta 
kompetensi Tata Usaha dalam pelayanan administrasi berbasis TIK/ICT; 
meningkatkan lulusan yang berkualitas, baik untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri maupun terjun ke duania kerja; 
Jurnal Ilmu Administrasi dan Sosial                             




meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris; 
serta meningkatkan keterampilan siswa melalui kreativitas dan inovasi. 
Tujuan ini sejalan dengan tujuan umum Pendidikan Menengah Umum yang 
berbunyi meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
(Peraturan Pemerintah RI no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
Pasal 6 Ayat 1). 
PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, 
maka data yang menyangkut kedua variabel tersebut dimasukan kedalam tabel 
kerja dan selanjutnya akan dihitung nilai r atau korelasi XY, dengan menggunakan 
metode SPSS versi 10.00 yang adalah sebagai berikut : 
Tabel 1: Hitung Korelasi Product Moment 
 






Belajar Pearsons Correlation 1.000 585 
  Sig. (2-tailed)   0 
  N 57 57 
Prestasi 
Belajar Siswa Pearsons Correlation 585 1.000 
  Sig. (2-tailed) 0   
  N 57 57 
   ** Correlation is Significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari hasil perhitungan korelasi product moment r Pearson menunjukan 
bahwa nilai korelasi XY adalah : 0,585 dengan tingkat kepercayaan 99 % pada 
daerah penolakan dua ekor. Jika nilai rxy sebesar 0,585 dibandingkan dengan nilai 
tabel kritik r pada derajat bebas (db) N-2 = 57 – 2 = 55 adalah 0,345 pada 
signifikansi 0,01 dengan daerah penolakan dua ekor, maka nilai rxy lebih besar 
dari nilai table kritik r. 
Dengan demikian, bila nilai rxy = 0,585 > 0,345 maka hipotesa yang nol 
atau statistic : “Tidak adanya pengaruh yang signifikan bimbingan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke” di tolak. Sebaliknya 
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menerima hipotesa alternative, yaitu : “Adanya pengaruh yang signifikan 
bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke” 
Selanjutnya untuk mengetahui, apakah setiap data yang merupakan 
tanggapan responden itu keliru atau salah (missing), maka akan diolah dengan 
menghitung frekuensi dan Mean kedua variabel penelitian sebagai berikut : 
Tabel 2 : Frekuensi Statistik 





N Valid 57 57 
  Missing 0 0 
Mean   6.47 6.84 
Median   6.00 7.00 
Std. Deviation   1.36 1.19 
Minimun   3 4 
Maximum   9 9 
 
Dari nilai yang diperoleh pada table ini, menunjukan bahwa dari 57 data 
responden atau 100 % responden, tidak ada data yang salah atau missing, 
sehingga proses pengolahan data dapat dilanjutkan. Kemudian dari data tersebut 
akan diketahui Mean yaitu 6,47 pada variabel bimbingan belajar dan 6,84 pada 
variabel  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke. Selanjutnya dari data 
tersebut akan diketahui juga Median yaitu 6,00 pada variabel bimbingan belajar 
dan 7,00  pada variaebl  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke. 
Selain itu dapat diketahui pula nilai maximum dan minimum, sebagai 
bahan untuk melihat penyebaran nilai dalam suatu variable penelitian. Untuk nilai 
minimum pada variable bimbingan belajar adalah sebesar 3, sedangkan pada 
variabel  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke  adalah sebesar 4. untuk 
nilai maximum pada variabel bimbingan belajar adalah sebesar 9, sedangkan pada 
variabel  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke adalah sebesar 9. 
Dengan demikian, terdapat variasi nilai sebagai bentuk tanggapan atas berbagai 
pertanyaan yang disampaikan kepada responden. 
Berikut ini adalah penyajian tabel untuk mengetahui frekuensi dari 
variabel bimbingan belajar, adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3 : Frekuensi Tabel Bimbingan Belajar 
    Freckuency Percent 
Valid  Cumulative 
Percent Percent 
Valid 3 1 1.8 1.8 1.8 
  4 3 5.3 5.3 7.0 
  5 8 14.0 14.0 21.1 
  6 19 33.3 33.3 54.4 
  7 12 21.1 21.1 75.4 
  8 10 17.5 17.5 93.0 
  9 4 7.0 7.0 100.0 
  Total 57 100.0 100.0   
 
Dari tabel ini, terdapat kecenderungan bahwa, sebanyak 19 responden 
yang memberi tanggapan bahwa bimbingan belajar belum begitu optimal, 
khususnya yang berhubungan dengan  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 
Merauke. 
 Berikut ini adalah penyajian tabel untuk mengetahui frekuensi dari 
variabel  prestasi siswa di SMA Negeri 3 Merauke,  sebagai berikut : 
Tabel 4 : Frekuensi Tabel Prestasi belajar Siswa 
    Freckuency Percent 
Valid  Cumulative 
Percent Percent 
Valid 4 1 1.8 1.8 1.8 
  5 5 8.8 8.8 10.5 
  6 17 29.8 29.8 40.4 
  7 20 35.1 35.1 75.4 
  8 7 12.3 12.3 87.7 
  9 7 12.3 12.3 100.0 
  Total 57 100.0 100.0   
 
Berdasarkan data pada table frekuensi, maka dapat penulis uraikan 
beberapa kecenderungan sebagai berikut : 
- Dari distribusi  tanggapan responden  terhadap prestasi siswa di SMA Negeri 
3 Merauke, menunjukan bahwa, sebanyak 20 responden atau 35,1 % 
menjawab bahwa  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke kurang 
berjalan dengan baik. Perolehan nilai  ini adalah yang terbesar dari seluruh 
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responden dimana dapat diartikan bahwa kegiatan yang dilakuakn khususnya 
menyangkut  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 3 Merauke kurang 
berjalan dengan sesuai dengan  visi, yaitu Beriman, berprestasi dan 
berbudaya. 
- Skor ini agak berbeda dengan tanggapan responden yang sangat kecil yaitu 1 
resopnden atau 1,8 % yang mengatakan bahwa prestasi belajar  siswa di SMA 
Negeri 3 Merauke kurang berjalan dengan sesuai dengan  visi. 
 
SIMPULAN 
Besarnya pengaruh variabel bimbingan belajar (X)  terhadap variabel 
prestasi belajar siswa (Y)  tergolong cukup kuat  yaitu 0,585. Temuan penelitian 
ini menginformasikan bahwa bimbingan belajar yang dimiliki oleh para siswa 
SMA Negeri 3 Merauke selama ini menunjukan tingkat yang cukup baik dan 
mencerminkan tingkat prestasi belajar siswa yang cukup baik pula. Bimbingan 
belajar  yang dimiliki oleh para siswa SMA Negeri 3 Merauke diharapkan dapat 
ditingkatkan  secara optimal dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
maupun prestasi lembaga.  
Sehubungan dengan hal tersebut maka dapat kami sarankan agar pemberian 
bimbingan belajar harus terus menjadi perhatian para siswa dan guru serta 
lembaga SMA Negeri 3 Merauke secara keseluruhan. untuk itu perhatian dari 
kepala sekolah sebagai top manajer dari  SMA Negeri 3 Merauke sangat 
diperlukan terutama untuk memotivasi para siswa dan guru untuk berprestasi. 
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